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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN MOTIVASI  
UNTUK SEMBUH PADA PENGGUNA NAPZA DI LEMBAGA 
REHABILITASI PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN 







Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika,dan Zat Adiktif lainnya atau yang biasa kita dengar dengan NAPZA. 
Beberapa terakhir ini menjadi masalah serius. Korban penyalahgunaan NAPZA telah meluas sehingga 
melampaui batas-batas strata social,umur, jenis kelamin, merambah tidak hanya perkotaan tetapi merambah 
sampai perdesaan dan melampaui batas Negara. Penelitian ini dilakukan dengan judul hubungan antara 
dukungan social dengan motivasi untuk sembuh pada pengguna napza dilembaga  rehabilitasi pencegahan 
penyalahgunaan narkotika bhayangkara Indonesia medan, penelitian ini dilaksanakan di lembaga rehabilitasi 
pencegahan penyalahgunaan narkotika bhayangkara Indonesia medan (LRPPN-BI Medan) dengan jumlah 
sampel penelitian 30 orang, penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan model skala likert.Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan antara dukungan social dengan motivasi untuk sembuh pada pengguna NAPZA dengan kategorisasi 
korelasi yang tinggi dengan nilai yang signifikan 0,729. 
Kata Kunci : Dukungan Sosial. Motivasi untuk Sembuh, Pengguna NAPZA 
ABSTRACT 
Abuse of narcotics, psychotropic substances, and other addictive substances or commonly known as drug. In the 
last few years, this has become a serious problem for victims of drug abuse that has spread to the level of social 
strata, age, sex, reaching not only in cities but also in rural areas and beyond national borders. This research 
was conducted with the title of the relationship between social support and motivation to recover in drug users 
in the rehabilition institution for abuse of narcotics prevention in bhayangkara Indonesian medan (LRPPN-BI 
Medan). This research was conducted at the rehabilition institution of narcotics abuse prevention in indonesia 
medan, with a sample of 30 people. This research uses quantitative methods, data collection techniques using a 
questionnaire with a likert scale. The results of this study indicate there is a relationship between social support 
with motivation to recover in drug users with a high correlation categorization with a significant value of 0,729.   
Keyword : Social Support, Healing Motivation, NAPZA Addicter 
Latar Belakang  
Penyalahgunaan narkoba pada 
umumnya diawali oleh penggunaan yang 
sifatnya coba-coba atau sekedar mengikuti 
teman, dengan alasan atau tujuan untuk 
mengurangi atau menghilangkan rasa 
nyeri, kelelahan, ketegangan jiwa, atau 
sebagai hiburan, dan pergaulan. Akan 
tetapi bila taraf coba-coba demikian 
tersebut dilanjutkan secara terus menerus 
akan menyebabkan pada dampak 
ketergantungan. Ketergantungan narkoba 
ini sehingga sejumlah macam-macam atau 
contoh gangguan kesehatan jasmani dan 
rohani, yang lebih jauh dapat 
menyebabkan penderitaan dan 
kesengsaraan sampai pada kematian sia-
sia.Penyebaran narkoba dari tahun ketahun 
terus mengalami peningkatan.Tidak sedikit 
kabar di sosial media atau diberita online 
yang menyuguhkan pemberitaan terkait 
penyalahgunaan narkoba yang dilakukan 
secara ilegal diseluruh dunia.Peningkatan 
penyalahgunaan narkoba ini menjadi 
wabah yang merasuki seluruh bangsa dan 
umat hingga berdampak pada jatuhnya 
korban. 
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Dampak penyalahgunaan Napza( 
Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif 
lainnya) diakui sangat berbahaya bagi 
manusia, dimana ketergantungan pada zat 
tersebut dapat merusak kesehatan fisik, 
emosi, maupun perilaku pemakainya. 
Bahkan lebih lanjut, penggunaan Napza 
secara berlebihan dapat menyebabkan 
kematian.Mengingat banyaknya dampak 
negatif yang ditimbulkan dari 
penyalahgunaan zat terlarang tersebut, 
upaya-upaya pemulihan serta rehabilitasi 
perlu adanya untuk dilakukan.Selain 
pemulihan secara medis, individu juga 
memerlukan adanya motivasi untuk dapat 
pulih.Motivasi merupakan daya penggerak 
dalam diri individu untuk melakukan suatu 
aktivitas atau sebuah perilaku yang 
memiliki tujuan tertentu (dalam Suparno 
Suryani Fajrin 2017). 
Pada kenyataannya pengguna 
maupun mantan pengguna narkoba yang 
sudah direhabilitasi tetap dijauhi 
masyarakat.Masyarakat masih 
beranggapan bahwa mereka itu sampah 
masyarakat yang meresahkan lingkungan 
dan mempunyai pengaruh buruk untuk 
lingkungan sekitarnya.Hal ini pula yang 
menyebabkan kelangsungan hidup yang 
mereka jalani selanjutnya semakin tidak 
mudah. Meskipun mereka sudah terlepas 
dari ketergantungan narkoba dan pernah 
menjalani proses rehabilitasi, tetapi 
penilaian masyarakat tetaplah sama, 
sehingga tidak jarang diantara mereka 
yang kemudian memiliki kecenderungan 
untuk kembali memakai narkoba setelah 
mereka kembali lagi ke masyarakat. Proses 
kesembuhan diperlukan atas motivasi diri 
individu yang bersangkutan, juga 
diperlukan motivasi dari luar individu 
pasca pemulihan dari ketergantungan 
narkoba namun motivasi itu akan terus ada 
karena mendapatkan dukungan dari orang-
orang yang ada disekitarnya Noegroho, 
2011 (dalam Aridhona Julia, 2017).  
Dukungan dari keluarga, teman, 
maupun lingkungan sekitarnya tetap 
diperlukan agar para pecandu narkoba 
tidak semakin terjerumus lebih para 
sehingga proses penyembuhan menjadi 
lebih mudah. Permasalahan 
penyalahgunaan Napza mempunyai 
dimensi yang luas dan kompleks, baik dari 
sudut medik, psikiatri (kedokteran jiwa), 
kesehatan jiwa, maupun psikososial 
(ekonomi, politik, sosial-budaya, 
kriminalitas, kerusuhan massa, dan 
sebagainya). Darisekian banyak 
permasalahan yang ditimbulkan sebagai 
dampak penyalahgunaan Napza adalah 
antara lain, merusak hubungan 
kekeluargaan, menurunkan kemampuan 
belajar dan produktivitas kerja secara 
drastic, ketidakmampuan untuk 
membedakan nama yang baik dan buruk. 
Dengan begitu salah satu upaya 
yang umumnya dilakukan ketika seseorang 
melakukan penggunaan napza adalah 
memasukkan individu tersebut ke 
rehabilitasi.Ketika masuk kerehabilitasi 
individu dihadapkan dengan berbagai 
macam program untuk membantu individu 
sembuh dari ketergantungannya.(dalam 
Putra Sukoco Bayu, 2011).  
Sebelum masuk kepembahasan 
tentang rehabilitasi ada baiknya kita 
mengetahui perbedaan antara pecandu dan 
pengguna dimana kedua hal ini sangat 
memiliki arti yang berbeda dan 
dimasyarakat pada umumnya sering salah 
dalam mengartikannya.PengertianPecandu 
adalah seseorang yang pada saat ini atau 
pada masa lalu, telah kecanduan terhadap 
satu atau lebih zat adiktif 
(narkoba).Pecandu yang telah berhenti 
memakai dan mengalami kehidupan bebas 
dari narkoba disebut pulih. Sedangkan 
yang dimaksud dengan Pengguna ialah 
didalam tingkatan ini seseorang hanya 
merasakan perasaan senang saja pada saat 
sedang menggunakan drugs (narkoba). 
Dan mereka yang berada ditingkatkan ini 
tidak ada masalah terhadap 
pemakainnya.Jadi mereka dapat memakai 
saja dan berhenti kapan saja (Setiyawati 
dkk, 2015:63-67). 
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Teori sebelumnya sudah membahas 
tentang apa arti pecandu dan pengguna, 
dalam teori ini akan dibahas sedikit 
tentang maksud dari rehabilitasi. 
Rehabilitasi adalah bukan sekedar 
memulihkan kesehatan semula ia pemakai, 
melainkan memulihkan serta menyehatkan 
seseorang secara utuh dan menyeluruh 
(Somar, 2001). United Nations Office on 
Drugs and Crime (dalam Amrie, 2008) 
juga merumuskan, rehabilitasi memiliki 
empat tujuan, Pertama, mempertahankan 
kemajuan fisiologis dan psikologis sebagai 
tindak lanjut tahap detoksifikasi, Kedua, 
mempertajam dan meneruskan berhentinya 
perilaku adiktif, Ketiga, mendidik serta 
mendorong individu pengguna agar dapat 
memodifikasi perilaku gaya hidup yang 
lebih konstuktif sebagai daya tangkal 
terhadap godaan narkoba, Keempat, 
mendidik dan mendukung perilaku yang 
mengarah pada terbentuknya kesehatan 
pribadi, keberfungsian sosial, serta 
menekan resiko mewabahnya penyakit 
yang mengancam kesehatan dan 
keselamatan publik. Kurangnya dukungan 
sosial untukproses kesembuhannya atau 
lingkungan yang justru merendahkan atau 
tidak menghargai usaha-usaha untuk 
sembuh yang dilakukan mereka akan 
bertambah stres dan sulit untuk 
mengendalikan perasaan sehingga 
membuat individu rentan untuk 
menggunakan Napza kembali. Thombs 
(dalam Amita, 2001) dalam Primanda 
Wawan 2015menyatakan bahwa seorang 
pecandu atau pengguna narkoba sering 
merasa tidak mampu melewati stress dan 
tekanan atas siptom disfungsi otak seperti 
penurunan daya ingat, penurunan daya 
konsentrasi, serta sugesti yang dialaminya. 
Sebagian dari mereka juga sering merasa 
kesulitan memaksimalkan perawatan yang 
mereka jalani dan merasa tidak yakin 
bahwa mereka dapat mencapai 
kesembuhan dan terlepas dari 
ketergantungan narkoba yang ia alami.  
Panti Rehabilitasi LRPPN 
(lembaga rehabilitasi penyalahgunaan 
pencegahan narkotika) Bhayangkara 
Indonesia Berdiri untuk membantu para 
pecandu, dan korban penyalahguna 
narkoba untuk keluar dari jerat 
narkoba.Dewan Pimpinan Pusat Lembaga 
Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan 
Narkotika Bhayangkara Indonesia, berdiri 
sejak tahun 2015, Sekretariat Jl. Budiluhur 
- Jl Jawa Gang PTP No 8 Medan. 
SK.MENKUMHAM NO.AHU-
0000375.AH.01.07.TAHUN 2015, 
Tanggal 19 Maret 2015, DPP LRPPN 
BHAYANGKARA INDONESIA berdiri 
dalam rangka mendukung Program 
Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan 
Narkotika, dengan memperhatikan:  
1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2009 tentang Narkotika 
2. Instruksi Presiden Republik 
Indonesia Nomor 12 tahun 2011 
tentang Pelaksanaan Kebijakan dan 
Strategi Nasional Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan 
dan Peredaran Gelap Narkoba 
(P4GN) 
3. Peraturan pemerintah Republik 
Indonesia No.25 tahun 2011 
tentang pelaksanaan Wajib Lapor 
bagi pecandu Narkoba dan 
menyikapi keadaan Indonesia 
darurat narkoba dan upaya terbaik 
untuk korban penyalagunaan 
narkoba adalah rehabilitasi. 
 
Pusat atau Lembaga Rehabilitasi 
yang baik haruslah memenuhi persyaratan 
antara lain : 
a. Sarana dan prasarana yang 
memadai termasuk gedung, 
akomodasi, kamar mandi/ WC 
yang higienis, makanan dan 
minuman yang bergizi dan halal, 
ruang kelas, ruang rekreasi, ruang 
konsultasi individual maupun 
kelompok, ruang konsultasi 
keluarga, ruang ibadah, ruang olah 
raga, ruang ketrampilan dan lain 
sebagainya. 
Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Mtivasi Untuk Sembuh 
Pada Pengguna NAPZA di Lembaga Rehabilitasi Pencegahan 




Jurnal Psychomutiara, Vol 3 No 2, Juli 2020, hal. 10-18 
b. Tenaga yang profesional 
(psikiater, dokter umum, psikolog, 
pekerja sosial, perawat, agamawan 
/ rohaniawan dan tenaga ahli 
lainnya / instruktur). Tenaga 
profesional ini untuk menjalankan 
program yang terkait. 
c. Manajemen yang baik. 
d. Kurikulum / program rehabilitasi 
yang memadai sesuai dengan 
kebutuhan. 
e. Peraturan dan tata tertib yang ketat 
agar tidak terjadi pelanggaran 
ataupun kekerasan. 
f. Keamanan (security) yang ketat 
agar tidak memungkinkan 
peredaran napza di dalam pusat 
rehabilitasi (termasuk rokok dan 
minuman keras)  
 
Beberapa persyaratan di atas yang 
telah di sebutkan juga di dapatkan para 
pengguna di panti rehabilitasi Lembaga 
Rehabilitasi Pencegahan Penyalahgunaan 
Narkotika – Bhayangkara Indonesia 
(LRPPN – BI) Medan, danPenanganan 
yang diberikan kepada residen/klien untuk 
mendapatkan dukungan sosial di 
LRPPN(lembaga rehabilitasi pencegahan 
penyalahgunaan narkotika Bhayangkara 
Indonesia Medan), masing-masing residen 
diberikan konselor sehingga mereka dapat 
melakukan komunikasi kepada keluarga, 
karena adanya konselor residen bisa 
terbantu dalam menyelesaikan masalahnya 
selama masa proses pemulihan dipanti 
rehabilitasi, disamping itu juga mereka 
setiap harinya diberikan program kepada 
konselor seperti seminar psikologi, 
psikososial (berupa games, untuk melatih 
kerja sama antara tim dan penyesuaian diri 
mereka)adanya jadwal visit (pertemuan) 
dengan keluarga residen, dan adanya juga 
konseling kepada psikolog yang telah 
disesuaikan jadwal konselingnya pada 
konselor masing-masing residen. Konselor 
atau pembimbing dalam hal ini seorang 
yang mempunyai keahlian dalam 
melakukan konseling dan menggali 
pengetahuan tentang program rehabilitasi 
lebih dalam.Konselor dalam hal ini juga 
dapat mencari celah atau carauntuk 
menyesuaikan dengan kondisi yang ada 
menjadi panutan bagi pelaksanaan 
rehabilitasi.Konselor yang diperoleh 
residen untuk kategori baik diantaranya 
adalah semua pecandu memiliki motivasi 
untuk sembuh baik. Hal ini membuktikan 
bahwa konselor di LRPPNBhayangkara 
Indonesia Medan memiliki kecakapan dan 
kompetensi sebagai konselor yang baik hal 
ini para konselor di LRPPN Bhayangkara 
Indonesia Medan sebelumnya telah banyak 
mendapat pengalaman serta seringnya 
dilakukan pelatihan-pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi para konselor 
khususnya konselor adiksi.  
Berbagai penjelasan diatas, 
Kehidupan seseorang yang terjebak dalam 
belenggu Napza sekeras apapun pengguna 
Napza berusaha sepenuhnya untuk 
sembuh, dalam penyembuhannya mereka 
berusaha melawan keinginannya untuk 
menggunakan Napza kembali, badan 
keringat, menggigil, sendi terasa sakit, rasa 
bosan dipanti rehabilitasi, selain itu 
pengguna Napza selalu mendapat stigma 
negative dan dicap sebagai sampah 
masyarakat selalu melekat dalam diri 
pengguna Napza. Stigma negatif itu yang 
akhirnya kembali membuat seorang 
mantan pengguna Napza kembali 
tepuruk.Perasaan kesendirian, tak punya 
kawan, membuat mereka kembali 
terbenam dalam gemilang Napza.Hanya 
segelintir mantan pengguna yang berhasil 
menata kembali hidupnya walaupun harus 
lewat perjuangan keras dan berliku.Oleh 
sebab itu pengguna Napza diperlukan 
memiliki motivasi untuk sembuh yang 
tinggi dan dukungan dari lingkungan 
masyarakat, keluarga, dan kerabat. 
 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan 
ialah penelitian kuantitatif.Disebut 
kuantitatif karena data penelitian berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan 
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statistik (Sugiyono, 2012).Sebagaimana 
tujuan dari penelitian ini, yakni untuk 
mengetahui rumusan malah dalam 
penelitian yaitu : Apakah ada hubungan 
antara dukungan social densagan motivasi 
untuk sembuh pada pengguna Napza di 
Lembaga Rehabilitasi Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkotika Bhayangkara 
Indonesia Medan?Maka dalam penelitian 
ini menggunakan teknik desain penelitian 
korelasional. Teknik korelasi menunjuk 
pada konsep saling hubungan diantara 
beberapa variabel, besar tingginya 
hubungan tersebut dinyatakan dalam 
bentuk koefisien korelasi (Azwar, 2000) 
PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini berjumlah 30 
orang. Selanjutnya akan dijelaskan 
penyebaran subjek penelitian berdasarkan 
identitas subjek yang diperoleh dari skala 
penelitian, diantaranya yaitu usia, jenis 
kelamin, pendidikan, dan lamanya masa 
subjek di rehabilitasi . 
 
Tabel 1 
Subjek Berdasarkan Usia 
 
Usia Kategori Jumlah 
Persentase 
(%) 





















Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis kelamin Jumlah Persentase  
Laki-laki 27 90% 











SD 2 6,7% 
SMP 4 13,3% 
SMA 19 63,4% 
DI 1 3,3 % 
DIII 1 3,3 %  




Subjek Berdasarkan Lamanya Masa 
Subjek di Rehabilitasi 
 




1 – 3 bulan 11 36,7 % 
4 – 6 bulan  17 56,6 %  
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 Uji asumsi bertujuan untuk melihat 
apakah data penelitian yang dianalisis 
telah memenuhi asumsi dasar korelasi, 
yaitu normalitas dan linearitas 
 






Tests of Normality 
 Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 
Dukungan 
sosial  








Uji Linearitas dengan ANOVA  
 
























































Uji Korelasi Variabel Penelitian 
Tabel 7 
Parametic Correlations 









Sig. (1-tailed)  .000 






Sig. (1-tailed) .000  
N 30 30 






Gambaran Dukungan Sosial pada 
Pengguna NAPZA 
 
Pada gambar di atas menunjukkan 
mayoritas pengguna NAPZA di LRPPN 
Bhayangkara Indonesia mempersepsikan 
memiliki dukungan sosial yang sedang 
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Gambar 2 
Gambaran Motivasi Sembuh pada 
Pengguna NAPZA 
 
Pada gambar di atas menunjukkan 
mayoritas pengguna NAPZA di LRPPN 
Bhayangkara Indonesia mempersepsikan 
memiliki motivasi sembuh yang sedang 




Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang tinggi 
antaradukungan sosial dengan motivasi 
untuk sembuh pada pengguna NAPZA  
dengan nilai signifikan sebesar 0,729.Hasil 
penelitian yang menunjukkan mayoritas 
responden menyatakan bahwa dukungan 
sosial sebagian besar berada pada kategori 
sedang, ini menunjukkan bahwa dukungan 
sosial pada residen yang menjalani masa 
rehabilitasi adalah baik. 
Pengujian data normalitas 
penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk 
karena jumlah sampel penelitian yang 
kurang dari 50 subjek.Diketahui data 
penelitian ini terdistribusi secara normal 
dengan nilai signifikan 0.322. 
Dari adanya hubungan penelitian 
ini, peneliti menggunakan pengujian 
korelasi Pearson yaitu Product 
MomentPearsondimana data kontiniu dan 
homogen dan betul-betul dikerjakan 
dengan teliti.Hasil ini menjawab hipotesa 
penelitian yaitu dimana terdapat hubungan 
positif antara dukungan sosial dan 
motivasi untuk sembuh dengan nilai 
signifikan sebesar 0,729 (korelasi tinggi). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis Ha diterima yaitu ada hubungan 
yang signifikan antara dukungan sosial 
dengan motivasi untuk sembuh pada 
pengguna NAPZA di rehabilitasi . 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori menurut Sarafino (2002) bahwa 
dukungan sosial mengacu pada 
memberikan  kenyamanan, merawatnya, 
atau menghargainya. Hal ini berarti selama 
responden mendapatkan dukungan sosial 
dapat merasakan kenyamanan secara fisik 
dan psikologis maka adanya dorongan  
motivasi untuk sembuh. 
Penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian Sarah Anisa Hubungan Antara 
Dukungan Sosial dengan Motivasi untuk 
Sembuh pada Pasien Penyalahgunaan 
Napza di pusat Rehabilitasi Rumoh 
Harapan Atjeh Banda Aceh dengan hasil 
penelitian terdapatnya hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan 
motivasi untuk sembuh yang berarti bahwa 
Ha diterima yaitu adanya hubungan 
dukungan sosial antara motivasi untuk 
sembuh pada pasien penyalahgunaan 
Napza dipusat rehabilitasi rumoh harapan 
atjeh banda aceh dan Ho ditolak.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu oleh Bayu Sukoco 
Putra (2011) dengan judul Hubungan 
Antara Dukungan Sosial dengan Motivasi 
untuk Sembuh pada Pengguna NAPZA di 
Rehabilitasi Madani Mental Health Care. 
Dukungan sosial diukur dengan angket 
dukungan sosial oleh Cutrona & Russell. 
Motivasi untuk sembuh diukur dengan 
teori yang dibuat oleh Knight, Holcom, 
dan Simpson. Dari analisis data yang 
dilakukan dengan teknik analisis Product 
Moment didapatkan adanya korelasi 
positif antara dukungan sosial dan 
motivasi untuk sembuh.  
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini, maka dapat 
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signifikan antara Dukungan Sosial dengan 
Motivasi untuk Sembuh pada Pengguna 
NAPZA di LRPPN BI Medan. Hubungan 
yang dimiliki tersebut terkategori korelasi 
kuat/tinggi, hal ini dapat dibuktikan 
berdasarkan hasil perhitungan uji 
korelasinya dengan nilai signifikan 𝑟𝑥𝑦  = 
0,729 dukungan sosial pada pasien 
penyalahgunaan NAPZA di LRPPN BI 
Medan terdapat kategorisasi sedang. 
Tingkat motivasi untuk sembuh pada 
pasien penyalahgunaan NAPZA di LRPPN 
BI Medan terdapat kategorisasi sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
penulis memberikan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah informasi bagi 
pasien mengenai pentingnya 
dukungan sosial dari orang-orang 
disekitar mereka sehingga dapat 
memotivasi mereka untuk sembuh 
dari ketergantungan NAPZA.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah informasi bagi 
konselor atau pembimbing di panti 
rehabilitasi, keluarga, maupun 
orang-orang terdekat residen untuk 
memberikan dukungan sosial bagi 
residen penyalahgunaan NAPZA 
guna meningkatkan motivasi untuk 
sembuh pada residen.  
3. Kepada peneliti selanjutnya untuk 
dapat menilai faktor-faktor lain dari 
dukungan sosial yang dapat 
mempengaruhi motivasi untuk 
sembuh dan disarankan untuk 
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